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Abstrak

Masa remaja adalah masa transisi yang unik. Terjadi berbagai perubahan pada masa ini. Perubahan
tersebut meliputi: fisik, kognitif, psikologis, spiritual, maupun sosial dan ekonomi. Perubahan fisik terjadi
lebih cepat dibandingkan perubahan psikologik dan sosial. Perilaku seksual pada remaja dapat diwujudkan
dalam tingkah laku yang bermacam- macam, mulai dari perasaan tertarik, berkencan, berpegangan tangan,
mencium pipi, berpelukan, mencium bibir, memegang buah dada dibalik baju, memegang alat kelamin
diatas baju, dan melakukan senggam. Kegiatan pengabdiaan ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah
Kudus pada remaja putra dan putri kelas XI dengan memberikan pengarahan tentang perilkau seks bebas,
bahaya seks bebas, dampak seks bebas dan cara menghindari seks bebas. Hasil yang diharapakan pada
pengabdian ini modul tentang perilaku seks bebas bagi remaja, stker tentang tanda bahaya perilaku skes
bebas.
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Abstract

Adolescence is a unique period of transition. There were various changes during this period. These
changes include: physical, cognitive, psychological, spiritual, as well as social and economic. Physical
changes occur faster than psychological and social changes. Sexual behavior in adolescents can be
manifested in various behaviors, ranging from feelings of attraction, control, kissing on the cheek, hugging,
kissing lips, holding breasts behind clothes, holding genitals on clothes, and having sex. This service
activity was carried out at SMA Muhammadiyah Kudus for young men and women of class XI by providing
guidance on the dangers of free sex, the dangers of free sex, the impact of free sex and how to avoid free
sex. The expected result of this service is a module on free sex behavior for adolescents, a test for the danger
signs of free sex behavior.
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remaja dan perubahan psikologis muncul
antara lain sebagai akibat dari perubahan-
perubahan fisik tersebut. Salah satu contoh

I. PENDAHULUAN

A. Analisa situasi

Masa remaja adalah masa transisi yang
unik. Terjadi berbagai perubahan pada masa
ini. Perubahan tersebut meliputi: fisik,
kognitif, psikologis, spiritual, maupun sosial
dan ekonomi.(Berck, 2012)(Pringle et al.,
2017)

Perubahan fisik terjadi lebih cepat
dibandingkan perubahan psikologik dan
sosial. Hal tersebut dapat membuat remaja
merasa bingung dengan perubahan yang
terjadi. Hormon seksual sudah mulai
berfungsi pada masa remaja. Hal tersebut
mendorong remaja untuk melakukan berbagai
jenis perilaku seksual. Perubahan fisik
merupakan gejala primer dalam pertumbuhan

perubahan fisik yang terjadi adalah semakin
matangnya organ-organ reproduksi.(Pringle et
al., 2017)(Bakti & Muliawati, 2014)

Kematangan biologis menyebabkan remaja
memiliki dorongan - dorongan seksual.
Akibatnya, timbul minat pada hal-hal yang
berhubungan dengan masalah seksual dan
juga ketertarikan terhadap lawan jenis.
Perilaku seksual yang tidak sehat di kalangan
remaja khususnya remaja yang belum
menikah cendrung meningkat. Hal ini terbukti
dari beberapa hasil penelitian bahwa yang
menunjukan usia remaja ketika pertama kali
mengadakan  hubungan  seksual  aktif
bervariasi antara usia 14 — 23 tahun dan usia



terbanyak adalah antara 17 — 18 tahun.(Wati,
1930)(Santoso & Siswantara, 2020)

Perilaku seksual pada remaja dapat
diwujudkan dalam tingkah laku yang
bermacam- macam, mulai dari perasaan
tertarik, berkencan, berpegangan tangan,
mencium pipi, berpelukan, mencium bibir,
memegang buah dada dibalik baju, memegang
alat kelamin diatas baju, dan melakukan
senggama.(Restiyana et al., 2020),(Nurdianti et
al., 2021)

Pergaulan remaja perempuan dan remaja
laki-laki menjadi sangat bebas, bahkan
sampai pada tahap mengkhawatirkan. Seks
bebas dan aktivitas seksual pranikah serta
maraknya kriminalitas aborsi. Hal tersebut
disebabkan karena perubahan zaman akibat
masuknya budaya barat ke dalam budaya
Indonesia.(Ulfa, 2013),(Ningrum et al., 1856)

Menurut CDC (Center for Disease
Control), dalam penelitian yang dilakukan
pada beberapa orang pelajar SMA di US tahun
2011, sekitar 47,4% pelajar pernah melakukan
hubungan seksual (sexual intercourse),
Sekitar 33,7% melakukan hubungan seksual
dalam 3 bulan terakhir, 39,8% diantaranya
tidak menggunakan kondom saat melakukan
hubungan seksual dan 76,7% tidak
menggunakan pil KB wuntuk mencegah
kehamilan dimasa yang akan dating, dan
15,3% telah melakukan hubungan seksual
dengan empat orang atau lebih selama
hidupnya.(Dalima Padut et al.,
2021),(Okyere, 2011)

Di Indonesia, Survei yang dilakukan oleh
SKRRI (Survei Kesehatan Reproduksi
Remaja Indonesia) 2017 menyebutkan bahwa
prosentase wanita dan pria usia 15-24 tahun
yang belum kawin dan pernah melakukan
hubungan seksual pranikah yaitu pada Wanita
usia 15-19 tahun sebanyak 0.9%, wanita usia
20-24 tahun 2,6%, sedangkan pada laki-laki
usia 15-19 tahun sebanyak 3,6% dan usia
20-24 tahun sebanyak 14,0%.(Yolanda et al.,
2019)

Data terhadap 10.833 remaja laki-laki
berusia 15 - 19 tahun didapatkan bahwa
sekitar 72% sudah berpacaran, 92% sudah
berciuman, 62% sudah pernah meraba-raba
pasangan, 10,2% sudah pernah melakukan
hubungan seksual. Sedangkan hasil survey
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dari 9.344 remaja putrid yang berusia 15-19
tahun didapatkan data sekitar 77% sudah
berpacaran, 92% sudah pernah berciuman,
62% sudah pernah meraba-raba pasangan,
6,3% sudah pernah melakukan hubungan
seksual.(Nurfadilah, 2020)(Dalima Padut et
al., 2021)

Ada dua hal penting yang mendasari
perilaku seksual pada remaja yaitu harapan
untuk menikah dalam usia yang relatif kecil
(umur 20 tahun) dan semakin derasnya arus
informasi  yang  dapat  menimbulkan
rangsangan seksual pada remaja, terutama
remaja di daerah perkotaan. Rangsangan
tersebut mendorong remaja untuk
melakukan hubungan seksual
pranikah.(Sugiyono,  2015),(Jayanti &
Saputra Nasution, 2020)

Faktor lain yang ikut berpengaruh terhadap
perilaku seksual remaja adalah usia pubertas,
jenis kelamin, pengawasan orang tua, tingkat
pengetahuan tentang kesehatan reproduksi
dan sikap terhadap berbagai perilaku
seksual.(Alfiyah et al.,, 2018),(Bakti &
Muliawati, 2014)

B. Permasalahan

Pendidikan kesehatan pada remaja perlu
dilakukan di SMA Muhammadiyah Kudus di
Kabupaten Kudus ditemukan bahwa 3,3
persen dari 40 siswa kelas XI sudah
melakukan hubungan seksual, dan dari
informasi guru BK (bimbingan konseling)
yang ditemui menyebutkan bahwa perilaku
tersebut sudah dilakukan sejak siswa duduk di
bangku SMP.

C. Solusi yang ditawarkan

Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat
ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah
Kudus Kabupaten Kudus dengan memberikan
Pendidikan kesehatan tentang perilaku seks
bebas pada remaja untuk meningkatkan
pengetahuan remaja dalam berperilaku seks,
cara menghindari, efek dari seks bebas.

D. Target Luaran
Hasil yang diharapkan dari pengabdian
masyarakat ini adalah :

1. Meningkatkan  pengetahuan remaja
berkaitan dengan kesehatan reproduksi
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dan  menghilangkan budaya tabu
terhadap kesehatan reproduksi

2. Menghindari  akses media  yang
berhubungan dengan pornografi serta
mampu melakukan proteksi terhadap
perilaku  seksual pranikah melalui
kegiatan yang positif.

II. PELAKSANAAN DAN METODE

A. Sasaran
Sasaran utama dalam  Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini adalah

remaja putra dan putri di SMA
Muhammadiyah  Kudus Kelas XI
Kabupaten Kudus

B. Metode Kegiatan

Metode yang digunakan adalah
pemberian edukasi dan demonstrasi

kepada remaja tentang pengertian seks
bebas, bahaya seks bebas, efek seks bebas
dan cara menghindari seks bebas pada
remaja.

C. Realisasi Pemecahan Masalah

Dalam menyelesaikan masalah yang ada
yang berhubungan dengan perilaku seks
bebas pada remaja melalui peningkatan
pengetahuan dan pemahaman remaja
putra dan putri tenatang seks bebas,
bahaya seks bebas, dan cara menghindari
seks bebas pada remaja di SMA
Muhammadiyah Kudus Kelas XI di
Kabupaten Kudus.

ITI. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil kegiatan

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
ini  dimulai terlebih dahulu  dengan
pelaksanaan koordinasi dengan pihak Kepala
Sekolah, Guru BK dan Guru Wali Kelas XI,
untuk kelancaran kegiatan dan
mengoptimalkan partisipasi siswa terhadap
kegiatan penyuluhan.

Melalui pemberian edukasi tentang
perilakuk seks bebas pada remaja dapat
memberikan ~ pemahaman,  peningkatan
pengetahuan remaja. Kondisi tersebut di
dukung oleh guru BK terkait siswanya yang

pernah melakukan perilaku seks bebas seperti

berpacaran, bahkan ada yang sudah
melakukan seks pranikah.
Kegiatan penyuluhan mengenai

pentingnya perilaku seks bebas bagi remaja
dapat meningkatkan pemahaman dan
implementasi yang lebih baik bagi remaja
tentang periaku seks untuk pencegahan hamil
sebelum menikah.

Setelah diberikan edukasi tentang bahaya
perilaku seks bebas bagi remajadilakukan
evaluasi pengetahuan remaja terkait dampak
perilkau seks bebas bagi remaja. Berdasarkan
hasil evaluasi banyak peserta yang antusias
untuk bertanya dan mengalami peningkatan
pengetahuan terkait bahaya perilaku seks
bebas bagi remaja. Selain itu, dalam kegiatan
penyuluhan ini juga diberikan trik-trik
bagaimana cara menghindari seks bebas.



B. Pendukung dan Penghambat Kegiatan
Kegiatan ini dapat berjalan dengan baik
tentunya tidak terlepas dari adanya dukungan
dari Kepala Sekolah, Guru BK dan Guru Wali
kelas yang telah ikut memfasilitasi
pelaksanaan untuk berkomunikasi dengan
siswa- siswi di Kelas XI, sehingga siswa dapst
berpartisipasi dengan optimal dan kegiatan
bisa berjalan dengan lancar. Namun dalam
pelasksanaan kegiatan ini juga tidak lepas dari
adanya kendala seperti peserta kesulitan focus
pada materi dikarenakan anak- anak malu
mengungkapkan perasaannya masing- masing.

III. PENUTUP
Simpulan dan Saran

Hasil pengabdian kepada masyarakat yang
telah dilaksanakan dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Terdapat peningkatan pengetahuan
peserta terkait pengetahuan seks bebas
bagi remaja di SMA Muhammadiyah
Kudus

2. Prioritas masalah berdasarkan hasil
pendataan yaitu menurunnya angka
perilaku seks bebas pada remaja

3. Perlu adanya evaluasi dan tindak lanjut
setelah dilakukan pengabdian masyarakat
ini.
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